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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas XI program

keahlian Teknik Gambar Manufaktur SMK Negeri 2 Bandung tahun ajaran
2011/2012 dengan populasi 32 orang siswa, yang beralamat di Jalan Ciliwung
No.4 Bandung. Fokus utama penelitian ini terletak pada aspek peningkatan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin
(DKKTM) dengan kompetensi dasar mengenal komponen roda gigi melalui
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAL).
B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) yang berusaha mengkaji dan merefleksi secara
kolaboratif suatu pendekatan pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan
proses dan hasil pengajaran di kelas melalui perbaikan dan perubahan. Menurut
Hopkins Rochiati (2005:12) mengemukakan bahwa, “PTK merupakan suatu
bentuk kajian reflektif oleh pelaku tindakan, dan PTK dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas, memperdalam
pemahaman terhadap tindakan.”

Rapoport dalam Kunandar (2010:6) mengemukakan bahwa :

Penelitian tindakan kelas dapat juga diartikan suatu kegiatan ilmiah yang

dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang,

melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa

siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya.
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PTK memiliki tahap-tahap penelitian yang terus berulang sampai suatu
permasalahan dianggap teratasi. Dalam pelaksanaannya, PTK diawali dengan
kesadaran akan adanya permasalahan yang dirasakan mengganggu yang dianggap
menghalangi pencapaian tujuan pendidikan sehingga dianggap berdampak kurang
baik terhadap proses dan hasil belajar siswa, serta implementasi suatu program
sekolah. Langkah ~ menemukan  masalah kemudian dilanjutkan dengan
menganalisis masalah, merumuskan masalah, dan menentukan perencanaan PTK
yang akan dilakukan.

Kunandar (2010:71) mengungkapkan bahwa, “Rencana PTK hendaknya
disusun berdasarkan kepada hasil pengamatan awal yang reflektif”. Sejalan

3

dengan itu, Sanjaya (2009:81) mengungkapkan bahwa, “...tahapan yang harus
dilakukan dalam proses perencanaan yakni refleksi awal, melaksanakan studi
pendahuluan, merenung pelaksanaan PTK”. Berdasarkan pendapat di atas, penulis
menyimpulkan bahwa pelaksanaan PTK harus diawali dengan mengumpulkan
informasi baik itu melalui observasi awal, wawancara, maupun studi literatur
untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di lapangan dan selanjutnya dibuat
sebuah refleksi awal. Setelah itu dilanjutkan dengan melakukan pembelajaran
tindakan, pengamatan, dan melakukan refleksi. Terdapat tiga prinsip mengapa
melakukan PTK, yakni:
1. Adanya partisipasi dari peneliti maupun guru sendiri dalam suatu program
atau kegiatan.
2. Adanya tujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui
penelitian tindakan tersebut.

3. Adanya tindakan (treatment) untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa.
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1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Secara sederhana, PTK dapat didefinisikan sebagai sebuah investigasi
terkendali yang berdaur ulang dan bersifat reflektif mandiri yang dilakukan
oleh guru atau calon yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan-perbaikan
terhadap sebuah situasi pembelajaran. Kunandar (2010:45) mengungkapkan
definisi Penelitian Tindakan Kelas sebagai berikut :

Penelitian Tindakan Kelas dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian
tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai
peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi)
dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara
kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui
suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.

Selain itu PTK juga dapat diartikan sebagai salah satu strategi penyelesaian
masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan
kemampuan dalam mendeteksi dan menyelesaikan masalah. Menurut Kemmis dan
Mc Taggart dalam Kunandar (2010: 42) bahwa :

Penelitian Tindakan adalah suatu self-inquiry kolektif yang dilakukan oleh

para partisipan didalam situasi sosial untuk meningkatkan rasionalitas dan

keadilan dari praktik sosial atau pendidikan yang mereka lakukan, serta
mempertinggi pemahaman mereka terhadap praktik dan situasi dimana
praktik itu dilaksanakan.

Hopkins dalam Rochiati (2005:12) mengemukakan bahwa, ‘PTK
merupakan suatu bentuk kajian reflektif oleh pelaku tindakan, dan PTK dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas, memperdalam
pemahaman terhadap tindakan’. Dengan demikian berdasarkan definisi diatas

dapat dikemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah studi sistematis

terhadap praktik pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk memperbaiki atau
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meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan
melakukan tindakan tertentu. Langkah pelaksanaan tindakan mencakup
serangkaian kegiatan yang terdiri dari perencanaan tindakan (planning),
pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation) dan refleksi (reflection).
Rangkaian pelaksanaan tersebut dilaksanakan berupa proses pengkajian berdaur
(cyclical) yang digambarkan pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Menurut Kemmis dan Mc Taggart
(Depdikbud, 1999 : 6)

Plan
Reflect
ction & Observe

Revised Plan
Reflect
Action & Observe
Revised Plan

Reflect
Action & Observe

Setelah dilakukan refleksi atau perenungan yang mencakup analisis,
sintesis dan penilaian terhadap hasil pengamatan proses serta hasil pengamatan
tadi, biasanya muncul permasalahan baru yang perlu mendapat perhatian,
sehingga pada gilirannya perlu dilakukan perencanaan ulang, tindakan ulang,
pengamatan ulang dan refleksi ulang. Demikian tahap-tahap kegiatan ini terus

berulang sampai suatu permasalahan dianggap teratasi.
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Keempat tahap dari suatu siklus dalam PTK dapat digambarkan dengan
alur penelitian tindakan kelas, seperti ditunjukan dalam gambar 3.2.

Gambar 3.2 Alur dalam PTK

L N ~ N
Permasalahan - Perencanaan | id Pelaksanaan
AN JARRN Tindakan |
| \ Y,
Siklus | L — — ) i .
: Refleksi |}«  Analisis Data | ]C: Observasi |
Permasalahan Belum Perencanaan I Pe_laksanaan
) Terselesaikan Tindakan 11
Siklus 11

[ Refleksi 11 H Analisis Data Il };:,[ Observasi Il

Permasalahan Belum Siklus Selanjutnya ]
Terselesaikan

Dalam pelaksanaannya, PTK diawali dengan kesadaran akan adanya

permasalahan yang dirasakan mengganggu atau dianggap menghalangi
pencapaian tujuan pendidikan sehingga dianggap berdampak kurang baik terhadap
proses dan hasil belajar siswa, serta implementasi suatu program sekolah.
Kemudian setelah didapatkan permasalahan kemudian dilakukan analisi dan
refleksi terhadap permasalahan yang ada untuk selanjutnya dilakukan suatu

penelitian tindakan kelas. Adapun langkah utamanya yaitu terdiri dari
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perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi terhadap hasil

pengamatan untuk selanjutnya dilakukan langkah-langkah perbaikan.

2.

Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan kelas memiliki karakteristik (Depdikbud, 1999:9)

yang diantaranya :

a.

Penelitian Tindakan Kelas itu situasional, yaitu berkaitan dengan
mendiagnosa masalah dalam konteks tertentu, misalnya di kelas dalam
sekolah dan berupaya menyelesaikannya dalam konteks itu. Masalahnya
diangkat dari praktek pembelajaran keseharian yang benar-benar dirasakan
oleh guru dan atau siswanya. Kemudian diupayakan penyelesaiannya demi
peningkatan mutu pendidikan, prestasi siswa, profesi guru, dan mutu
sekolahnya, dengan jalan merefleksi diri, yaitu sebagai praktisi dalam
pelaksanaan penuh keseharian tugas-tugasnya, sekaligus secara sistematik
meneliti praksisnya sendiri.

Penelitian Tindakan Kelas itu merupakan upaya kolaboratif antara guru dan
siswa-siswanya, yaitu suatu satuan kerja sama dengan perspektif berbeda.
Misalnya, bagi guru demi peningkatan mutu profesionalnya dan bagi siswa
peningkatan prestasi belajarnya. Bisa juga antara guru dan kepala sekolah,
kerja sama kolaboratif ini dengan sendirinya juga partisipatori, yaitu setiap
anggota tim itu secara langsung mengambil bagian dalam pelaksanaan PTK
dari tahap awal sampai tahap akhir.

Penelitian Tindakan Kelas itu bersifat self-evaluatif, yaitu suatu kegiatan
modifikasi praksis yang dilakukan secara kontinu, dievalusi dalam situasi
yang terus berjalan, yang tujuan akhirnya ialah untuk peningkatan perbaikan
dalam praktek nyatanya.

. Penelitian Tindakan Kelas bersifat luwes dan menyesuaikan. Adanya

penyesuaian itu menjadikannya suatu prosedur yang cocok untuk bekerja di
kelas, yang memiliki banyak kendala-kendala yang melatar belakangi
masalah di sekolah.

Penelitian Tindakan Kelas terutama memanfaatkan data pengamatan dan
perilaku empirik. Penelitian Tindakan Kelas menelaah ada tidaknya
kemajuan, sementara Penelitian Tindakan Kelas dan proses pembelajaran
terus berjalan, informasi-informasi dikumpulkan, diolah, didiskusikan,
dinilai dan guru bersama siswanya berbuat melakukan suatu tindakan.
Perubahan kemajuan dicermati dari peristiwa-peristiwa, dari waktu ke
waktu, bukan sekedar impresionistik-subjektif, melainkan dengan
melakukan evaluasi formatif

Keketatan ilmiah Penelitian Tindakan Kelas memang agak longgar.
Penelitian Tindakan Kelas merupakan antitesis dari desain penelitian
eksperimental yang sebenarnya. Sifat sasarannya situasional-spesifik,
tujuannya pemecahan masalah praktis. Oleh karena itu, temuan-temuannya
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tidak dapat digeneralisasi secara umum. Kendali ubahan pada ubahan bebas,
tidak ada. Namun dalam pengkajian permasalahannya, prosedur
pengumpulan data dan pengolahannya, dilakukan secermat mungkin dengan
keteguhan ilmiah.

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang
terjadi di dalam kelas. Kegiatan penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
memecahkan masalah tetapi sekaligus untuk mencari jawaban ilmiah mengapa hal
tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan yang dilakukan. Lebih rinci menurut
Kunandar (2010: 63), tujuan dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas adalah
sebagai berikut :

a. Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas yang
dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang
belajar, meningkatkan profesionalisme guru dan menumbuhkan budaya
akademik dikalangan guru. Mutu pembelajaran dapat dilihat dari hasil
belajar siswa baik itu yang bersifat akademis yang tertuang dalam nilai
ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester
maupun yang bersifat non akademis seperti motivasi, perhatian, aktivitas.

b. Peningkatan kualitas praktek pembelajaran di kelas secara terus menerus
mengingat masyarakat berkembang secara cepat.

c. Peningkatan relevansi pendidika, hal ini dicapai melalui peningkatan
proses pembelajaran

d. Sebagai alat training in service, yang memperlengkapi guru dengan skill
dan metode yang baru, mempertajam kekuatan analitisnya dan
mempertinggi kesadaran dirinya.

e. Sebagai alat untuk memasukkan pendekatan tambahan atau inovatif
terhadap sistem pembelajaran yang berkelanjutan yaang biasanya
menghambat inovasi dan perubahan.

f. Peningkatan mutu hasil pendidikan melalui perbaikan praktek
pembelajaran di kelas dengan mengembangkan berbagai jenis
keterampilan dan meningkatnya motivasi belajar siswa.

g. Meningkatkan sikap profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan.

h. Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah.
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PTK dilaksanakan demi perbaikan dan/atau peningkatan praktek

pembelajaran secara berkesinambungan, yang pada dasarnya melekat pada

terlaksananya misi profesional pendidikan yang diemban guru. Oleh karena itu,

PTK merupakan salah satu cara strategis dalam memperbaiki dan meningkatkan

pelayanan pendidikan yang harus diselenggarakan dalam konteks, dan/atau dalam

peningkatan kualitas program sekolah secara keseluruhan, dalam masyarakat yang

sangat cepat berubah. Lebih jauh lagi menurut Kunandar (2010:68), manfaat

dilaksanakannya PTK adalah sebagai berikut :

a. Manfaat aspek akademis adalah untuk membantu guru menghasilkan

pengetahuan yang sahih dan relevan bagi kelas mereka untuk
memperbaiki mutu pembelajaran dalam jangka pendek.

. Manfaat praktis dari pelaksanaan PTK antara lain (1) merupakan
pelaksanaan inovasi pembelajaran dari bawah. Peningkatan mutu dan
perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan guru secara rutin
merupakan wahana pelaksanaan inovasi pembelajaran. Oleh karena itu
guru perlu selalu mencoba untuk mengubah, mengembangkan, dan
meningkatkan pendekatan, metode, maupun model pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi dan Kkarakteristik kelas; (2) pengembangan
kurikulum di tingkat sekolah, artinya dengan guru melakukan PTK maka
guru telah melakukan implementasi kurikulum dalam tatana praktis yaitu
bagaimana kurikulum itu dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi,
sehingga kurikulum dapat berjalan secara efektif melalui proses
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, serta menyenangkan.

Imam Anjar Sonjaya, 2012

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Diklat DKKTM

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



39

C. Prosedur Penelitian

PTK merupakan penelitian yang bersifat reflektif, dengan beberapa kali
tindakan perbaikan sehingga masalah dapat terselesaikan. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dalam tiga siklus pembelajaran melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Penelitian ini dilaksanakan
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh pada tahap observasi awal,
pada tahap ini peneliti merumuskan suatu tindakan yang akan dilakukan terutama
mengenai apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan
tersebut dilakukan. Keberhasilan suatu tindakan akan ditentukan dengan
perencanaan yang matang.

Adapun perencanaan yang dilakukan, yaitu:

a. Melakukan diskusi dengan guru DKKTM dan dosen pembimbing
mengenai perencanaan penelitian yang akan dilakukan.

b. Menetapkan jumlah siklus, yaitu tiga siklus. Materi pada setiap siklus
adalah sub pokok bahasan dari kompetensi dasar mengenal komponen
roda gigi yang akan dilakukan satu kali pertemuan untuk setiap siklusnya.

c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat
kompetensi dasar mengenal komponen roda gigi. Materi yang akan
dibahas oleh peneliti meliputi definisi, fungsi, prinsip kerja, jenis-jenis,

dan istilah pada roda gigi.
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d. Membuat lembar observasi, berupa:

1) Lembar observasi aktivitas guru, digunakan untuk melihat aktivitas
guru selama proses belajar mengajar.

2) Lembar observasi aktivitas siswa, digunakan sebagai alat observasi
untuk melihat perubahan tingkah laku setiap siswa pada proses belajar
mengajar.

3) Lembar observasi catatan lapangan digunakan untuk mencatat
kegiatan siswa dan guru pada proses belajar mengajar.

e. Mempersiapkan alat evaluasi berupa soal pre test maupun soal post-test.
Post-test individu digunakan untuk melihat keberhasilan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) ini
terhadap hasil belajar siswa.

f.  Mempersiapkan lembar judgement untuk instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Kegiatan yang menjadi pusat perhatian dalam PTK adalah tindakan yang
dilakukan untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
Kunandar (2010:45) mengungkapkan bahwa “Tindakan adalah aktivitas yang
disengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan

tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses belajar mengajar”.
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Adapun tahap pelaksanaan tindakan di kelas adalah sebagai berikut:

a. Tindakan Pembelajaran Siklus I

1)

2)

3)

4)

5)

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus pertama meliputi:
Menjelaskan teknik pembelajaran yang akan digunakan supaya siswa
memperoleh gambaran pengalaman belajar yang akan dilakukannya
selama proses pembelajaran.

Membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang beranggotakan empat
orang siswa dengan komposisi tingkat kemampuan yang berbeda
(heterogen).

Guru membahas materi pada pertemuan sebelumnya secara sekilas
kemudian dilanjutkan dengan memberikan soal pre test untuk mengetahui
kemampuan awal siswa mengenai materi yang akan diajarkan.

Guru memberikan penjelasan materi yang bersifat umum. Pendalaman
materi dilakukan siswa ketika belajar secara bersama dalam kelompok.
Melakukan kegiatan inti proses pembelajaran dengan strategi
pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI). Setiap siswa dalam kelompok mendapatkan
modul yang berisi uraian mengenai definisi, fungsi, dan prinsip kerja roda
gigi yang harus dibahas oleh setiap anggota kelompok. Selanjutnya setiap
anggota kelompok membahas dan berdiskusi untuk mendapatkan

pemahaman yang paling tepat. Setiap anggota kelompok dituntut untuk
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menguasai bahasan hasil diskusi. Posisi guru dalam kegiatan kelompok
hanya sebagai fasilitator dan motivator.

6) Setelah selesai diskusi kelompok, guru memanggil secara random anggota
kelompok secara bergantian untuk melaksanakan evaluasi kelompok. Guru
memberikan pertanyaan yang harus dijawab oleh setiap perwakilan
kelompok. Selama evaluasi kelompok, anggota kelompok yang tidak
terpanggil tidak boleh membantu menjawab. Guru memberikan poin untuk
setiap jawaban yang benar sebagai penilaian untuk kelompok. Posisi guru
dalam kegiatan evaluasi kelompok ini adalah sebagai fasilitator.

7) Setelah evaluasi kelompok selesai, guru menyampaikan penghargaan atas
partisipasi siswa selama pembelajaran dan memberikan penghargaan
kepada kelompok yang paling berprestasi.

8) Guru mengevaluasi hasil belajar individu dengan memberikan soal post-
test menyangkut materi roda gigi yang telah disampaikan. Post-test
diberikan untuk melihat seberapa besar kemampuan siswa dalam
menguasai materi setelah proses belajar mengajar.

b. Tindakan Pembelajaran Siklus Il

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kedua ini dilakukan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama dan rencana perbaikan
pembelajaran yang telah disusun untuk siklus kedua. Tahapan proses
pembelajaran pada siklus Il sama seperti siklus pertama, hanya materi saja yang

diganti yaitu mengenai jenis dan klasifikasi roda gigi.

Imam Anjar Sonjaya, 2012

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Diklat DKKTM

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



43

c. Tindakan Pembelajaran Siklus 11

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus 11l ini dilakukan berdasarkan
hasil refleksi pada siklus Il dan rencana perbaikan pembelajaran yang telah
disusun untuk siklus I11. Tahapan proses pembelajaran pada siklus 111 sama seperti
siklus Il, hanya materi saja yang diganti yaitu mengenai istilah pada roda gigi
3. Tahap Pelaksanaan Pengamatan (Observe)

Langkah ketiga dalam prosedur pelaksanaan tindakan dalam PTK adalah
melakukan pengamatan. Pengamatan, observasi atau monitoring ini dilakukan
oleh observer. Depdikbud (1999:28) menyatakan bahwa,

...pengamat haruslah mencatat semua peristiwa atau hal yang terjadi di
kelas penelitian. Misalnya, mengenai kinerja guru, situasi kelas, perilaku dan
sikap siswa, penyajian atau pembahasan materi, penyerapan siswa terhadap
materi yang diajarkan, dan sebagainya.

Hal-hal yang diamati adalah pelaksanaan tindakan dan hasil tindakan
tersebut. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan dilaksanakannya tindakan.
Dengan demikian pengamatan tidak lain dari upaya untuk memantau pelaksanaan
tindakan.

Kunandar (2010:98) mengungkapkan bahwa, “Dalam pengamatan atau
observasi harus mengacu pada instrumen yang telah dibuat dan dimungkinkan
melibatkan pengamat dari luar”. Hasil pengamatan yang dilakukan observer
menjadi masukan yang paling berharga ketika pelaksanaan tindakan berlangsung.
Peneliti memperoleh data dari hasil pengamatan tersebut yang akan membantu

untuk menyusun langkah-langkah tindakan selanjutnya dan juga data untuk

penulisan laporan penelitian.
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4. Tahap Refleksi (Reflection)

Tahap ini pada dasarnya merupakan kegiatan evaluasi, analisis, sintesis dan
penjelasan terhadap semua informasi yang diperoleh dari penelitian tindakan.
Kegiatan ini sebagai proses mengumpulkan, mengolah dan menyajikan informasi,
sehingga bermanfaat untuk pengambilan keputusan tindakan diantaranya dialog
awal, perencanaan tindakan, observasi, refleksi sesmuanya merupakan proses yang
terkait dan berkesinambungan. Refleksi ditujukan untuk penemuan bukti
peningkatan hasil belajar mata pelajaran DKKTM siswa kelas XI SMKN 2
Kota Bandung Tahun Ajaran 2011/2012. Siklus penelitian tindakan tersebut
dilakukan secara berulang-ulang sehingga dicapai hasil yang optimal. Data yang
diperoleh hasil observasi selanjutnya didiskusikan antara guru dan peneliti untuk
mengetahui:

a.  Apakah tindakan yang dilakukan sesuai rencana.
b. Kemajuan yang dicapai siswa, terutama dalam hal hasil belajar siswa
meliputi nilai ulangan harian.

Refleksi diarahkan pada penemuan bukti-bukti peningkatan hasil belajar
siswa yang meliputi aspek afektif, kognitif dan Aktivitas. Dimana aspek afektif
dapat dilihat dan ditinjau dari hal yang berkaitan dengan perasaaan emosi, sikap,
derajat penerimaan atau penolakan terhadap suatu objek, sedangkan aspek
kognitif dapat dilihat dan ditinjau dari hal yang berkaitan dengan kemampuan

berfikir, dan aktivitas yang berkaitan dengan kemauan bertanya, menjawab,

mengerjakan tugas/latihan.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Pengambilan data yang berupa informasi mengenai pengetahuan atau
dengan kata lain untuk mengetahui hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan tes
sebagaimana diungkapkan oleh Kunandar (2010: 186) sebagai berikut:

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau

sejumlah orang untuk mengungkapkan keberadaan atau tingkat

perkembangan salah satu atau aspek psikologis di dalam dirinya. Aspek
psikologis itu dapat berupa prestasi atau hasil belajar, minat, bakat, sikap,
kecerdasan, reaksi motorik, dan berbagai aspek kepribadian lainnya.

Tes terbagi menjadi 2 jenis yaitu tes lisan dan tes tertulis. Tes tertulis
merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada peserta didik
dalam bentuk tulisan. Tes tertulis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes
yang berbentuk uraian yang menuntut siswa untuk untuk mengingat, memahami,
dan mengorganisasikan gagasannya dengan cara mengemukakan  gagasan
tersebut dalam bentuk uraian tertulis dengan menggunakan kata-katanya sendiri.
Secara teknis, tes diberikan kepada siswa untuk mengetahui prestasi belajar siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran DKKTM dengan model pembelajaran

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).

Kunandar (2010:189) mengungkapkan keunggulan dari tes uraian yaitu:

Keunggulan dari tes uraian adalah: (1) dapat mengukur aspek kognitif yang
lebih tinggi; (2) dapat mengembangkan kemampuan berbahasa; (3) dapat
melatih kemampuan berpikir yang teratur; (4) dapat mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah (problem solving).
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2. Wawancara

Hopkins dalam Kunandar (2010:157) mengungkapkan bahwa, ‘Wawancara
adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas dilihat dari
sudut pandang yang lain’. Wawancara merupakan suatu bentuk interaksi tatap
muka atau situasi peran antar pribadi mengenai masalah atau pengalaman tertentu
responden. Dalam proses ini peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan kepada
responden untuk mendapatkan jawaban yang berhubungan dengan masalah atau
pertanyaan penelitian yang diajukan. Karena tidak semua informasi yang dicari
atau yang dibutuhkan dapat diperoleh melalui observasi maka sebagian dapat
digali melalui wawancara. Dengan wawancara responden diharapkan dapat
mengungkapkan perilaku yang terselubung yang tidak mungkin dipahami melalui
observasi.

Wawancara dilakukan terhadap guru DKKTM yang berkenaan dengan
pembelajaran kooperatif . Ketika menanyakan suatu pertanyaan, pewawancara
menggunakan berbagai tehnik komunikasi dan cara bertanya. Seperti yang
diungkapkan Patton dalam Holloway & Wheeler (1996) dengan membuat daftar
jenis pertanyaan, seperti pertanyaan pengalaman, perasaan, dan pengetahuan.
Melalui wawancara ini diharapkan dapat memperoleh masukan untuk melengkapi
dan memperkuat analisis data yang diperoleh melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).

Wawancara yang dilakukan terhadap guru meliputi:
Metode pembelajaran yang dipakai.
Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung.

¢ Pendapat tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI).

o
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d Kelebihan/keunggulan pembelajaran  kooperatif tipe Team  Assisted
Individualization (TAI).

e Kekurangan/kelemahan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI).

f Upaya perbaikan atau penyempurnaan pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) yang telah
dilaksanakan.

3. Lembar Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang biasa
digunakan dalam mengamati perilaku interaktif seseorang dalam kelompok.

Teknik ini banyak berguna untuk memahami fenomena, pola perilaku atau

tindakan seseorang dalam melakukan aktivitasnya, mengamati perilaku atau

interaksi kelompok secara alamiah. Kunandar (2010: 143) mengungkapkan bahwa

“Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data)

untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran”.

E. Teknik Analisis Data

1. Data Hasil Tes

Tes dapat digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal. Data hasil tes berupa data kuantitatif yang berbentuk angka-
angka diinterpretasikan dan dilihat peningkatannya. Untuk menginterpretasikan
peningkatan hasil belajar dapat menggunakan Gain Ternormalisasi (N-Gain).

Menyatakan gain (peningkatan) dalam hasil proses pembelajaran tidaklah mudah,

dengan menggunakan gain absolut (selisih antara skor tes awal dan tes akhir)

kurang dapat menjelaskan mana yang digolongkan gain tinggi dan mana yang

digolongkan gain rendah. Menyikapi kondisi bahwa siswa yang memiliki gain

absolut sama belum tentu memiliki gain hasil belajar yang sama. Hake (2002)
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mengembangkan sebuah alternatif untuk menjelaskan gain yang disebut gain
ternormalisasi (normalize gain). Gain ternormalisasi (N-Gain) diformulasikan

dalam bentuk persamaan seperti di bawah ini :

N — Gain = Skor Tes Akhir — Skor Tes Awal (Fynewever, 2008:917)

Skor Maksimal — Skor Awal
Klasifikasi gain ternormalisasi adalah sebagai berikut:

g = 0,70 = Tinggi
0,30 < g<0,70 = Sedang
g <0,30 = Rendah
2. Data Hasil Observasi
a. Aktivitas siswa

Lembar observasi siswa digunakan sebagai alat observasi untuk melihat
aktivitas siswa pada proses belajar mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Data lembar
observasi ini berupa data kualitatif, di mana data tersebut akan dipersentasekan
dan diinterpretasikan. Rata-rata aktivitas siswa di dalam kelompok dapat dihitung

dengan rumus:
A= B x100%
C

Keterangan:

A = Prosentase aktivitas siswa (%)

B = Jumlah frekuensi aktivitas yang dilakukan siswa di dalam kelompok
C =Jumlah frekuensi seluruh aktivitas siswa di dalam kelompok

b. Aktivitas guru

Lembar observasi guru digunakan untuk melihat aktivitas guru pada proses
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Imam Anjar Sonjaya, 2012
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Assisted Individualization (TAI). Prosentase aktivitas guru dapat dihitung dengan
Y
rumus: X ZEX1OO%

Keterangan:
X = Prosentase aktivitas guru (%)
Y =Jumlah frekuensi aktivitas yang dilakukan guru
Z =Jumlah frekuensi seluruh aktivitas guru
Persentase rata-rata aktivitas pada setiap jenis aktivitas yang dilakukan

kemudian dianalisis sesuai dengan kategori yang ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Klasifikasi Aktivitas

Persentase Kategori

> 80% Sangat tinggi
60% - 79% Tinggi
40% - 59% Sedang
20% - 39% Rendah
0% - 19% Sangat rendah

(Natsir, 1997: 23)
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F. Pengembangan Instrumen Penelitian

Sebelum dilakukan pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan observasi
awal dan wawancara yang dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 20 Februari 2011
pada proses pembelajaran DKKTM sebagai langkah pendahuluan yang bertujuan
untuk mengetahui permasalahan yang terdapat di kelas XI TGM SMK Negeri 2
Bandung sebelum diadakan penelitian. Observasi dilakukan untuk melihat proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru mata pelajaran DKKTM. Pada proses
pembelajaran DKKTM, guru menggunakan metode ceramah dan penugasan. Guru
lebih banyak menjelaskan materi dan siswa mendengarkan informasi yang
diperoleh dari guru, sehingga kegiatan pembelajaran cenderung masih didominasi
oleh guru. Suasana kelas yang kurang adanya partisipasi siswa seperti ini
menyebabkan pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari menjadi
kurang optimal. Hal ini tergambar dari hasil post test siswa pada mata pelajaran

DKKTM sebagai berikut :

Tabel 3.2
Hasil Post Test Siswa XI TGM pada Mata Pelajaran DKKTM
Rentang Nilai Post-test Kategori

90 - 100 0 A (Lulus Amat Baik)
80 - 89 0 B (Lulus Baik)
70-79 5 (15,6%) C (Lulus Cukup)

<70 27 (84,4%) D (Belum Lulus)
Jumlah 32 (100%)

Dari data tabel 3.2, dapat digambarkan bahwa siswa yang memperoleh
nilai di atas atau sama dengan 70 sebagai batas kelulusan yaitu 5 orang atau
15,6% dari jumlah keseluruhan siswa, sementara sisanya sebanyak 27 orang atau

84,4% belum lulus. Penulis selanjutnya melakukan wawancara dengan Bapak
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Iwan Solihin selaku guru mata pelajaran DKKTM untuk memperoleh gambaran
kegiatan pembelajaran di kelas. Wawancara dilakukan secara informal layaknya
berbincang-bincang. Pertanyaan yang diajukan adalah seputar metode
pembelajaran yang biasanya dipakai, juga mengenai aktivitas belajar siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Dari hasil observasi awal dan wawancara dapat
diperoleh gambaran sebagai berikut :

1. Dalam kegiatan pembelajaran guru cenderung menggunakan metode ceramah,
penugasan, dan membuat rangkuman sehingga pembelajaran menjadi
monoton dan didominasi oleh guru.

2. Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran karena siswa hanya
duduk dan mendengarkan penjelasan guru.

3. Penyelesaian tugas-tugas yang diberikan oleh guru didominasi oleh siswa-
siswa yang pandai.

4. Guru kurang berperan dalam membimbing dan memfasilitasi siswa selama
proses pembelajaran.

5. Siswa jarang diberi kesempatan dalam mengungkapkan ide/gagasan selama
pembelajaran berlangsung, yang mengakibatkan siswa kurang mempunyai
keberanian dalam mengungkapkan pengetahuannya.

Berdasarkan gambaran dari hasil observasi awal di atas dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran yang berlangsung selama ini kurang membuat siswa
aktif. Maka dengan demikian peneliti merasakan perlu adanya suatu solusi untuk
memperbaiki metode belajar mengajar yang dapat mengatasi permasalahan

tersebut.
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Perbaikan yang disarankan oleh penulis antara lain :

1. Mencoba model pembelajaran yang bisa membuat siswa lebih aktif.

2. Menerapkan model pembelajaran  kooperatif tipe Team  Assisted
Individualization (TAI). Model pembelajaran ini dipilih karena model
pembelajaran ini dapat mengoptimalkan peran siswa dalam proses
pembelajaran dimana siswa dituntut aktif dan komunikatif serta bertanggung
jawab secara individual terhadap tugas yang diberikan oleh guru sehingga
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran DKKTM.

Setelah dilakukan refleksi awal, maka dilaksanakan perencanaan
penelitian tindakan kelas dengan tiga kali siklus pembelajaran. Adapun pokok
bahasan yang disampaikan yaitu pokok bahasan roda gigi, yang terbagi kedalam
tiga siklus, antara lain : (1) siklus I mengenai definisi, fungsi, dan prinsip kerja
roda gigi; (2) siklus Il mengenai jenis dan klasifikasi roda gigi; (3) siklus Il

mengenai istilah pada roda gigi.

1. Pengembangan Rencana Pembelajaran
a. Kegiatan Pembelajaran pada Siklus I
1) Perencanaan
Pada tahap ini, penulis membuat perencanaan tindakan yang akan
dilaksanakan pada siklus pertama. Adapun rencana yang dibuat adalah

keseluruhan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan meningkatkan
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aktivitas dan hasil belajar siswa. Tahapan perencanaan tindakan pada siklus ini
meliputi :

1) Rencana tindakan untuk siklus I ini berupa pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
sebagai pengganti model pembelajaran model konvensional yang biasa
diterapkan oleh guru.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk siklus | pada
kompetensi dasar Mengenal Komponen Roda Gigi dengan pokok bahasan
definisi, fungsi, dan prinsip kerja roda gigi.

3) Mempersiapkan media untuk mendukung pembelajaran siklus I.

4) Membuat lembar observasi untuk siklus | yang terdiri dari lembar
observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, dan lembar
catatan lapangan selama proses pembelajaran berlangsung.

5) Membuat lembar evaluasi yang terdiri dari lembar soal pre-test dan lembar
soal post-test.

6) Membuat lembar judgement untuk instrumen tes penelitian.

2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran siklus | ini dilaksanakan pada hari Selasa,
tanggal 25 Oktober 2011 pukul 13.00 — 14.30 dengan jumlah siswa yang hadir 32
orang siswa (hadir semua). Pembelajaran pada siklus | ini membahas materi
tentang definisi, fungsi, dan prinsip kerja roda gigi. Pada kegiatan pembelajaran

siklus I ini guru diamati oleh lima orang observer.
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Kegiatan diawali dengan Guru dan Peneliti serta Observer memasuki
ruang kelas dengan mengucapkan salam kepada siswa, kemudian guru duduk.
Setelah berdoa, guru mengabsen siswa dengan memanggil satu persatu nama
siswa dari daftar hadir. Dan membuka kelas dengan pengenalan dan pengulangan
sekilas mengenai materi yang telah diajarkan sebelumnya yaitu mengenai kopling
gesek Setelah mengulas materi pembelajaran sebelumnya, guru mencoba
memotivasi siswa agar dapat belajar dengan sungguh-sungguh pada hari itu.
Setelah itu guru mempercayakan kepada Peneliti untuk mengabil alih kelas,
kemudian peneliti sebagai guru menjelaskan model pembelajaran yang akan
dilaksanakan vyaitu model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) yang merupakan model pembelajaran baru bagi mereka.
Melalui penjelasan tersebut diharapkan siswa menjadi paham mengenai teknis
dan tujuan penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
ini.

Setelah para siswa dirasakan paham mengenai model pembelajaran yang
digunakan, kemudian guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil.
Guru membagi siswa menjadi delapan kelompok yang masing-masing kelompok
terdiri dari empat orang siswa yang berbeda dalam kemampuan akademisnya,
dalam hal ini pembagian siswa dilakukan berdasarkan post test yang telah
diberikan Bapak Iwan Solihin sebelum peneliti melakukan penelitian. Ketika
pembagian kelompok berlangsung, suasana menjadi tidak kondusif. Siswa sibuk
mengomentari rekan-rekan dalam kelompoknya. Beberapa siswa mengusulkan

agar pembagian kelompok dilakukan oleh siswa sendiri, namun guru
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menginformasikan bahwa jika pembagian kelompok dilakukan oleh siswa sendiri
maka kelompok yang terbentuk cenderung tidak merata dalam kemampuan
akademisnya. Suasana bertambah gaduh ketika guru menginformasikan akan
dilaksanakan pre-test. Setelah suasana kembali kondusif, guru memberikan pre-
test yang harus diselesaikan oleh setiap siswa. Pada saat pelaksanaan pre-test
banyak siswa yang berusaha mencontek karena kebingungan menjawab soal.
Guru mengingatkan siswa untuk bekerja sendiri sesuai kemampuan. Setelah
waktu pelaksanaan pre-test habis, siswa diminta untuk mengumpulkan hasil
pekerjaannya. Guru kemudian mengkondisikan siswa kembali karena pada saat
pengumpulan lembar pre-test siswa kembali gaduh.

Pada tahapan selanjutnya, guru menjelaskan secara garis besar materi
yang akan diajarkan yaitu tentang definisi, fungsi, dan prinsip kerja roda gigi.
Pada saat guru menjelaskan, terlihat hanya beberapa siswa yang mencatat.
Meskipun tidak mencatat penjelasan secara umum yang diberikan oleh guru,
namun siswa terlihat memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru.
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelompok.

Guru membagikan modul yang berisi bahasan dan soal latihan serta
memberikan penugasan kepada setiap siswa untuk mempelajari bahasan yang
terdapat pada modul, sehingga setiap kelompok terdapat 4 modul dan 1 lembar
soal latihan dengan maksud supaya siswa bisa konsentrasi belajar dengan
modulnya masing-masing dan ikut bekerjasama saling memberi masukan dalam
mengerjakan soal. Meskipun pada awal pembelajaran guru telah mendorong siswa

untuk aktif belajar dan bertanya sehingga tercipta suasana diskusi yang baik,
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namun masih ada siswa yang belum paham sehingga guru harus menjelaskan
kembali teknis pelaksanaan diskusi kelompok. Setelah siswa paham, diskusi
kelompok pun berlangsung. Selama diskusi berlangsung, guru berkeliling untuk
membimbing pelaksanaan diskusi.

Setelah diskusi kelompok selesai, Guru kemudian memberitahukan bahwa
selanjutnya akan diadakan tes kelompok dimana guru akan memanggil satu siswa
secara acak dari setiap kelompok untuk tahap tes kelompok. Guru
menginformasikan untuk setiap jawaban yang tepat akan diberikan poin untuk
kelompoknya, dan kelompok yang terbaik akan mendapat penghargaan.

Kegiatan tes kelompok berakhir pukul 13.50 WIB. Guru kemudian
mengumumkan tiga kelompok terbaik hari itu. Kelompok super team jatuh
kepada kelompok E, kelompok great team jatuh kepada kelompok D, dan
kelompok good team jatuh kepada kelompok C. Kepada semua kelompok terbaik
hari itu guru memberikan penghargaan berupa piagam dan kenang-kenangan.
Melalui pemberian penghargaan ini diharapkan dapat membuat siswa menjadi
semakin termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Kemudian
guru menjelaskan materi yang diberikan dengan maksud untuk memperkuat
pengetahuan yang diperoleh siswa dan guru menginstruksikan kepada semua
kelompok untuk menghentikan diskusi kelompok.

Tahap selanjutnya guru memberikan post-test/tes fakta untuk setiap siswa.
Meskipun sudah terlihat lelah namun siswa tetap serius mengerjakan post-test.

Seperti halnya pre-test, masih ada siswa yang mencoba bekerjasama bahkan ada
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yag mencoba melihat modul. Guru kemudian menegur siswa tersebut dan
memotivasi untuk berlaku jujur.

Sebelum mengakhiri kegiatan, guru mengulas kembali pelajaran yang
telah diberikan serta memberikan informasi bahwa materi selanjutnya yang akan
dibahas adalah mengenai jenis dan Klasifikasi roda gigi. Guru meminta siswa
untuk mempersiapkan dan mempelajari bahan materi untuk pertemuan
selanjutnya. Guru juga berpesan agar siswa membaca kembali materi yang baru
saja dipelajari untuk lebih memahaminya. Setelah menginformasikan materi untuk
pertemuan berikutnya, guru mengakhiri kegiatan pembelajaran pada siklus I. Guru
meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama. Guru meninggalkan kelas
bersama observer.

3) Refleksi

Hasil penelitian pada pembelajaran siklus | di atas menunjukkan bahwa
tahap-tahap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dalam pokok bahasan definisi roda gigi ini belum berjalan
secara maksimal, masih terdapat kekurangan yang menuntut adanya perbaikan
pada pembelajaran tindakan berikutnya. Kekurangan-kekurangan yang dimaksud
diantaranya :

1) Guru masih belum bisa mengkondisikan siswa pada awal pembelajaran.

2) Guru kurang memperhatikan kelompok yang pasif.

3) Adanya sebagian siswa maupun kelompok yang belum terbiasa dengan
kondisi belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team

Assisted Individualization (TAI).
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5)

6)

7)
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Kerjasama antar anggota kelompok masih belum maksimal.

Siswa belum menunjukkan tanggung jawab pribadinya untuk mengerjakan
tugasnya.

Pelaksanaan pembelajaran melebihi alokasi waktu yang direncanakan.
Masih banyaknya siswa yang menyontek pada saat pelaksanaan tes.

Berdasarkan data di atas untuk memperbaiki kelemahan dan

mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus pertama, maka pada

siklus kedua dibuat perencanaan perbaikan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru harus lebih berusaha lagi untuk bisa menarik perhatian siswa pada
awal pembelajaran, sehingga setelah siswa tertarik kegiatan dapat berjalan
lebih tenang dan lebih kondusif.

Guru harus lebih intensif untuk membimbing kelompok-kelompok yang
terlihat pasif.

Guru harus menjelaskan kembali aturan dan teknis pembelajaran
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) ini
sampali siswa benar-benar paham.

Guru harus lebih banyak memotivasi siswa pada saat pelaksanaan diskusi
kelompok agar siswa bersemangat dalam mengikuti kegiatan diskusi.

Guru harus memberi sanksi pada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang
diberikan sesuai dengan nomor kepala.

Guru lebih memperhatikan alokasi waktu tiap-tiap tahapan pembelajaran.

Guru harus lebih ketat dan tegas pada saat pelaksanaan tes.
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b. Kegiatan Pembelajaran pada Siklus 11
1) Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il ini dilakukan berdasarkan refleksi pada siklus I.

Adapun perencanaan untuk siklus ini adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

pukul

Pemb

Rencana tindakan untuk siklus Il ini berupa pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
sebagai pengganti model pembelajaran model konvensional yang biasa
diterapkan oleh guru.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk siklus Il pada
kompetensi dasar Mengenal Komponen Roda Gigi dengan pokok bahasan
jenis dan Klasifikasi roda gigi.

Mempersiapkan media untuk mendukung pembelajaran siklus II.

Membuat lembar observasi untuk siklus Il yang terdiri dari lembar
observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, dan lembar
catatan lapangan selama proses pembelajaran berlangsung.

Membuat lembar evaluasi yang terdiri dari lembar soal pre-test dan lembar
soal post-test.

Membuat lembar judgement untuk instrumen tes penelitian siklus I1.

2) Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran siklus Il dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 1 Nopember
13.00 — 14.30 WIB dengan jumlah siswa yang hadir 32 orang siswa.

elajaran pada siklus Il membahas materi mengenai jenis dan Kklasifikasi
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roda gigi. Pada saat pelaksanaan pembelajaran siklus Il ini guru diamati oleh lima
orang observer.

Guru memasuki ruang kelas dengan mengucapkan salam kepada siswa,
kemudian guru duduk. Setelah berdoa, guru mengabsen siswa dengan memanggil
satu persatu nama siswa dari daftar hadir. Guru kemudian meminta siswa untuk
mengkondisikan posisi duduk sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan pada
pertemuan sebelumnya. Suasana sedikit gaduh karena siswa sibuk mencari teman
sekelompoknya. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan motivasi
kepada siswa agar siswa mengikuti pembelajaran dengan aktif namun tertib. Guru
kemudian mencoba mengulas sedikit tentang materi sebelumnya yaitu mengenai
definisi, fungsi, dan prinsip kerja roda gigi. Guru mencoba memberikan
pertanyaan seputar materi roda gigi pada pertemuan sebelumnya untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa. Awalnya siswa malu dan takut untuk
menjawab, namun setelah mendapat iming-iming tambahan nilai siswa menjadi
saling berebut untuk menjawab meskipun ada beberapa siswa yang menjawab
dengan tidak tepat. Guru kemudian memberikan pujian dan penghargaan untuk
siswa yang aktif dalam menjawab.

Tahapan selanjutnya guru memberikan soal pre-test kepada siswa. Soal
pre- test berjumlah 5 butir soal dengan bentuk uraian. Sebelum siswa mulai
mengerjakan soal pre-test, guru mengingatkan jika ada siswa yang menyontek
atau bekerjasama maka akan dikurangi nilainya, dan strategi ini cukup berhasil.
Siswa dengan tertib menyelesaikan soal pre-test meskipun banyak siswa yang

terlihat kebingungan dalam menjawab soal pre-test. Setelah selesai kegiatan pre-
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test, guru langsung masuk dengan materi selanjutnya yaitu mengenai roda gigi
miring. Guru kemudian menjelaskan secara garis besar mengenai jenis-jenis roda
gigi. Secara keseluruhan penjelasan materi berjalan dengan baik. Kegiatan
pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi secara kelompok.

Sebelum dimulai kegiatan diskusi, guru menjelaskan kembali aturan dalam
diskusi untuk mengantisipasi jika ada siswa yang lupa ataupun belum paham.
Guru juga memotivasi siswa untuk selalu aktif dan bertanggung jawab terhadap
kelompoknya. Setelah siswa paham, kemudian guru membagikan modul yang
berisi bahasan dan soal latihan serta memberikan penugasan kepada setiap siswa
untuk mempelajari bahasan yang terdapat pada modul, sehingga setiap kelompok
terdapat 4 modul dan 1 lembar soal latihan dengan maksud supaya siswa bisa
konsentrasi belajar dengan modulnya masing-masing dan ikut bekerjasama saling
memberi masukan dalam mengerjakan soal. Meskipun pada awal pembelajaran
guru telah mendorong siswa untuk aktif belajar dan bertanya sehingga tercipta
suasana diskusi yang baik, namun masih ada siswa yang belum paham sehingga
guru harus menjelaskan kembali teknis pelaksanaan diskusi kelompok. Setelah
siswa paham, diskusi kelompok pun berlangsung. Selama diskusi berlangsung,
guru berkeliling untuk membimbing pelaksanaan diskusi.

Setelah diskusi kelompok selesai, Guru kemudian memberitahukan bahwa
selanjutnya akan diadakan tes kelompok dimana guru akan memanggil satu siswa
secara acak dari setiap kelompok untuk tahap tes kelompok. Guru
menginformasikan untuk setiap jawaban yang tepat akan diberikan poin untuk

kelompoknya, dan kelompok yang terbaik akan mendapat penghargaan.
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Kegiatan tes kelompok berakhir pukul 13.50 WIB. Guru kemudian
mengumumkan tiga kelompok terbaik hari itu. Kelompok super team jatuh
kepada kelompok C, kelompok great team jatuh kepada kelompok A, dan
kelompok good team jatuh kepada kelompok E. Kepada semua kelompok terbaik
hari itu guru memberikan penghargaan berupa piagam dan kenang-kenangan.
Melalui pemberian penghargaan ini diharapkan dapat membuat siswa menjadi
semakin termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Kemudian
guru menjelaskan materi yang diberikan dengan maksud untuk memperkuat
pengetahuan yang diperoleh siswa dan guru menginstruksikan kepada semua
kelompok untuk menghentikan diskusi kelompok.

Tahap selanjutnya guru memberikan post-test/tes fakta untuk setiap siswa.
Meskipun sudah terlihat lelah namun siswa tetap serius mengerjakan post-test.
Seperti halnya pre-test, masih ada siswa yang mencoba bekerjasama bahkan ada
yag mencoba melihat modul. Guru kemudian menegur siswa tersebut dan
memotivasi untuk berlaku jujur.

Sebelum mengakhiri kegiatan, guru mengulas kembali pelajaran yang
telah diberikan serta memberikan informasi bahwa materi selanjutnya yang akan
dibahas adalah mengenai jenis dan klasifikasi roda gigi. Guru meminta siswa
untuk mempersiapkan dan mempelajari bahan materi untuk pertemuan
selanjutnya. Guru juga berpesan agar siswa membaca kembali materi yang baru
saja dipelajari untuk lebih memahaminya. Setelah menginformasikan materi untuk

pertemuan berikutnya, guru mengakhiri kegiatan pembelajaran pada siklus I. Guru
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meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama. Guru meninggalkan kelas
bersama observer.

3) Refleksi

Setelah melakukan pembelajaran tindakan dan diobservasi, penulis
melakukan refleksi untuk menilai seberapa jauh keberhasilan dari pembelajaran
pada siklus Il ini. Hal-hal yang dapat disimpulkan dari pelaksanaan pembelajaran
siklus 1l dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) adalah sebagai berikut :

1) Suasana pembelajaran sudah mengarah pada pembelajaran model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).

2) Dalam diskusi kelompok, siswa sudah menunjukkan kerja sama dalam
pembahasan materi meskipun belum maksimal.

3) Masing-masing anggota kelompok sudah menunjukkan tanggung
jawabnya dengan menjelaskan bahasan yang diberikan sesuai dengan
nomor kepalanya.

4) Sebagian besar siswa mulai termotivasi untuk bertanya maupun
menanggapi penjelasan baik itu dari guru maupun teman sekelompoknya.

5) Aktivitas siswa secara keseluruhan mengalami peningkatan dibandingkan
pada pembelajaran siklus I.

6) Hasil belajar siklus 11 mengalami peningkatan dibanding siklus I.

7) Pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan alokasi waktu yang

direncanakan.
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Pada umumnya proses pembelajaran sudah menunjukkan adanya

perbaikan dan berhasil menciptakan suatu kondisi sedemikian rupa sehingga

terjadi peningkatan aktivitas maupun hasil belajarnya. Namun begitu, ada

beberapa hal dalam pembelajaran yang harus diperhatikan agar aktivitas dan hasil

belajar siswa semakin meningkat, diantaranya :

1)

2)

3)

4)

5)

Suasana pembelajaran yang telah terbentuk harus dipertahankan.

Guru harus dapat mengulang kembali materi sebelumnya agar ada
penguatan pemahaman terhadap materi yang baru diterima, sehingga
pemahaman dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dapat lebih
meningkat lagi.

Guru harus terus memberi bimbingan kepada tiap kelompok agar setiap
siswa di dalam kelompok merasa diperhatikan dan memunculkan
semangat dalam belajar sehingga diskusi kelompok menjadi lebih hidup.
Guru harus memberikan lebih banyak motivasi kepada siswa untuk lebih
aktif tidak hanya aktif dalam bertanya dan menanggapi namun dalam hal
mencatat hal-hal yang penting dari penjelasan yang diutarakan guru
ataupun rekan sekelompoknya.

Guru harus terus memberikan apresiasi/pujian kepada siswa atau
kelompok yang telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik,
sebagai salah satu bukti nyata memotivasi siswa. Hal ini dilakukan agar
kelompok lain dapat terpicu motivasinya sehingga pada petemuan
berikutnya mereka dapat lebih aktif dan antusias lagi dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran.
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c. Kegiatan Pembelajaran pada Siklus 111
1) Perencanaan
Perencanaan pada siklus Il ini dilakukan berdasarkan refleksi yang
dilakukan pada pembelajaran siklus Il. Adapun perencanaan untuk siklus I1 ini
adalah sebagai berikut :

1) Rencana tindakan untuk siklus I11 ini berupa pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
sebagai pengganti model pembelajaran model konvensional yang biasa
diterapkan oleh guru.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk siklus Il pada
kompetensi dasar Mengenal Komponen Roda Gigi dengan pokok bahasan
istilah pada roda gigi.

3) Mempersiapkan media untuk mendukung pembelajaran siklus I11.

4) Membuat lembar observasi untuk siklus Il yang terdiri dari lembar
observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, dan lembar
catatan lapangan selama proses pembelajaran berlangsung.

5) Membuat lembar evaluasi yang terdiri dari lembar soal pre-test dan lembar
soal post-test.

6) Membuat lembar judgement untuk instrumen tes penelitian siklus Il1.

2) Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran siklus 11l dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 8 Nopember

2011 pukul 13.00-14.30 WIB dengan jumlah siswa yang hadir 32 orang siswa.
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Pembelajaran pada siklus 1ll membahas materi mengenai istilah pada roda gigi.
Pada saat pelaksanaan siklus 111 ini guru diamati oleh lima orang observer.

Tepat pukul 13.00 WIB guru memasuki ruang kelas sambil mengucapkan
salam. Tanpa diminta ternyata siswa sudah mengkodisikan posisi duduk seperti
dua pertemuan sebelumnya, meskipun ada siswa yang kebingungan mencari
teman sekelompoknya. Setelah semua siswa menempati posisi duduk
berkelompok, guru menanyakan kabar siswa dan kesiapan untuk mengikuti proses
pembelajaran pada hari itu. Semua siswa terlihat bersemangat dan siap untuk
memulai pembelajaran. Untuk pengabsenan guru tidak lagi memanggil satu
persatu nama siswa namun dengan menanyakan apakah ada anggota kelompok
yang tidak datang.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pemberian motivasi oleh guru agar
siswa bisa aktif baik itu dalam mencatat, bertanya, menjawab, mendengar,
ataupun dalam melakukan presentasi. Setelah pemberian motivasi selesai
kemudian guru mengulas sedikit materi pada pertemuan selanjutnya yaitu
mengenai jenis dan klasifikasi roda gigi. Guru kemudian menanyakan apakah ada
yang belum mengerti mengenai materi pembelajaran sebelumnya, namun tidak
ada siswa yang menjawab. Selanjutnya guru memberikan pertanyaan yang
berhubungan dengan materi pembelajaran sebelumnya. Ternyata responnya cukup
baik, beberapa siswa bergantian memberikan jawaban dari pertanyaan yang guru
ajukan. Guru mengapresiasi keberanian siswa dalam menjawab dengan
memberikan pujian. Sebelum guru melanjutkan dengan materi yang baru, seperti

halnya pada dua pertemuan sebelumnya guru memberikan pre-test untuk

Imam Anjar Sonjaya, 2012

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Diklat DKKTM

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



67

mengetahui kemampuan awal siswa pada materi ini. Untuk mengantisipasi
terjadinya kecurangan, sebelum dimulainya pre-test guru dengan tegas
mengingatkan untuk tidak bekerjasama. Pelaksanaan pre-test kali ini lebih
kondusif karena semua siswa terlihat bekerja sesuai kemampuan sendiri meskipun
ada beberapa siswa yang terlihat menggeleng-gelengkan kepalanya menandakan
kebingungan.

Sebelum guru melanjutkan pada materi pembelajaran yang baru, guru
kembali mengapresiasi kejujuran siswa pada saat pelaksanaan pre-test dengan
memberikan pujian. Kemudian guru langsung masuk pada materi yaitu yang baru
yaitu mengenai istilah pada roda gigi. Guru hanya menjelaskan secara garis besar
dari materi ini karena pendalaman materi akan dilakukan pada saat diskusi
kelompok. Pada saat guru memberikan penjelasan, semua siswa dengan tenang
mendengarkan penjelasan guru sambil mencatat hal-hal penting yang disampaikan
oleh guru.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelompok. Guru
membagikan modul yang berisi bahasan dan soal latihan serta memberikan
penugasan kepada setiap siswa untuk mempelajari bahasan yang terdapat pada
modul, sehingga setiap kelompok terdapat 4 modul dan 1 lembar soal latihan
dengan maksud supaya siswa bisa konsentrasi belajar dengan modulnya masing-
masing dan ikut bekerjasama saling memberi masukan dalam mengerjakan soal.
Meskipun pada awal pembelajaran guru telah mendorong siswa untuk aktif belajar
dan bertanya sehingga tercipta suasana diskusi yang baik, namun masih ada siswa

yang belum paham sehingga guru harus menjelaskan kembali teknis pelaksanaan
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diskusi kelompok. Setelah siswa paham, diskusi kelompok pun berlangsung.
Selama diskusi berlangsung, guru berkeliling untuk membimbing pelaksanaan
diskusi.

Setelah diskusi kelompok selesai, Guru kemudian memberitahukan bahwa
selanjutnya akan diadakan tes kelompok dimana guru akan memanggil satu siswa
secara acak dari setiap kelompok untuk tahap tes kelompok. Guru
menginformasikan untuk setiap jawaban yang tepat akan diberikan poin untuk
kelompoknya, dan kelompok yang terbaik akan mendapat penghargaan.

Kegiatan tes kelompok berakhir pukul 13.50 WIB. Guru kemudian
mengumumkan tiga kelompok terbaik hari itu. Kelompok super team jatuh
kepada kelompok H, kelompok great team jatuh kepada kelompok F, dan
kelompok good team jatuh kepada kelompok B. Kepada semua kelompok terbaik
hari itu guru memberikan penghargaan berupa piagam dan kenang-
kenangan.Melalui pemberian penghargaan ini diharapkan dapat membuat siswa
menjadi semakin termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas.
Kemudian guru menjelaskan materi yang diberikan dengan maksud untuk
memperkuat pengetahuan yang diperoleh siswa dan guru menginstruksikan
kepada semua kelompok untuk menghentikan diskusi kelompok.

Tahap selanjutnya guru memberikan post-test/tes fakta untuk setiap siswa.
Meskipun sudah terlihat lelah namun siswa tetap serius mengerjakan post-test.
Seperti halnya pre-test, masih ada siswa yang mencoba bekerjasama bahkan ada
yag mencoba melihat modul. Guru kemudian menegur siswa tersebut dan

memotivasi untuk berlaku jujur.
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Sebelum mengakhiri kegiatan, guru mengulas kembali pelajaran yang
telah diberikan serta memberikan informasi bahwa materi selanjutnya yang akan
dibahas adalah mengenai jenis dan Kklasifikasi roda gigi. Guru meminta siswa
untuk mempersiapkan dan mempelajari bahan materi untuk pertemuan
selanjutnya. Guru juga berpesan agar siswa membaca kembali materi yang baru
saja dipelajari untuk lebih memahaminya. Setelah menginformasikan materi untuk
pertemuan berikutnya, guru mengakhiri kegiatan pembelajaran pada siklus I. Guru
meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama. Guru meninggalkan kelas
bersama observer.

3) Refleksi

Setelah melakukan pembelajaran tindakan dan diobservasi, penulis
melakukan refleksi untuk menilai seberapa jauh keberhasilan dari pembelajaran
pada siklus 111 ini. Hal-hal yang dapat disimpulkan dari pelaksanaan pembelajaran
siklus Il dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) adalah sebagai berikut :

1) Semua anggota kelompok sudah menunjukkan tanggung jawabnya dengan
melaksanakan tugas sesuai yang diberikan.

2) Suasana pembelajaran sudah mengarah pada pembelajaran model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) secara
lebih baik dibandingkan sebelumnya.

3) Siswa sudah berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran..
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2. Pengembangan Instrumen
a. Tes

Lembar tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada ranah
kognitif. Penyusunan instrumen untuk tes ini berdasarkan indikator hasil belajar
yang hendak dicapai pada siklus-siklus pembelajaran. Soal-soal tes terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan materi DKKTM. Soal tes tersebut terdiri dari beberapa
soal yang berbeda antara siklus pertama dan siklus yang selanjutnya, hal itu
dimaksudkan agar tes berlangsung lebih objektif, selain itu tes dilakukan dua kali
setiap siklusnya yaitu pre tes dan pos tes.

Tes ini akan menguji ranah kognitf peserta didik dengan tingkat
pemahaman, adapun tes yang digunakan untuk pre tes dan pos tes merupakan soal
yang sama, dimaksudkan supaya tidak ada pengaruh perbedaan kualitas instrumen
terhadap perubahan pengetahuan dan pemahaman yang terjadi.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap guru DKKTM yang berkenaan dengan
pembelajaran kooperatif . Ketika menanyakan suatu pertanyaan, pewawancara
menggunakan berbagai tehnik komunikasi dan cara bertanya. Seperti yang
diungkapkan Patton dalam Holloway & Wheeler (1996) dengan membuat daftar
jenis pertanyaan, seperti pertanyaan pengalaman, perasaan, dan pengetahuan.
Melalui wawancara ini diharapkan dapat memperoleh masukan untuk melengkapi
dan memperkuat analisis data yang diperoleh melalui model pembelajaran

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).
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Wawancara yang dilakukan terhadap guru meliputi:

1. Metode pembelajaran yang dipakai.

2. Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung.

3. Pendapat tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI).

4. Kelebihan/keunggulan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI).

5. Kekurangan/kelemahan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI).

6. Upaya perbaikan atau penyempurnaan pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) yang

telah dilaksanakan.
c. Lembar Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menjaring data berupa aktivitas siswa dan guru selama kegiatan belajar mengajar
(KBM), interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswa, metode pembelajaran,
partisipasi siswa dalam pembelajaran, dan keberhasilan pembelajaran. Sebelum
digunakan, pedoman observasi ini telah dikonsultasikan pada pembimbing dan

mendapat persetujuan untuk digunakan dalam penelitian.
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